BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hadits tentang penyembuhan dengan a/-muawwidzat dalam sunan Abu Dawud
dengan no indeks 3902 diliha dari segi matan dan sanad tergolong hadits yang
berkualitas Shahih li dzatihi ma’mul bih. Penilaian ini berdasarkan pada
kualitas perawi yang kesemuanya tsigoh (adil dan dhabit). Kemudian sanadnya
bersambung dari mukharij sampai Nabi Muhammad SAW seta terhindar dari
syudzudz dan illat.

2. Hadits tentang penyembuhan dengan al-muawwidzat dalam sunan Abu Dawud
dengan no indeks 3902 dapat dijadikan Aujjah. Ke-hujjah-annya adalah maqgbul,
sebagai jawaban dalam melakukan penyembuhan dengan menggunakan ayat-
ayat al-Qur’an, dan sebagai solusi penyembuhan jika obat-obatan alamiah tidak
dapat lagi membantu, dan juga menyembuhkan penyakit-penyakit rohani.

3. Cara penyembuhan dengan menggunakan al-muawwidzat baik dari aspek fisik
maupun rohani, yaitu:

a. Aspek fisik, yaitu dengan membaca al-muawwidzat kemudian meludah di
telapak tangan dan mengusapkannya pada tubuh yang terkena luka.

b. Aspek rohani, yaitu dengan membaca al-muawwidzat pada setiap saat,
terutama pada waktu pagi dan sore hari guna mendapat perlindungan dari

Allah, dan terhindar dari godaan syaitan.
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B. Saran-saran

1. Dalam tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu kami mengharap
kepada para pembaca untuk sebuah kritik yang membangun.

2. Penyembuhan dengan al-muawwidzat adalah sebuah tawaran penyembuhan
yang diberikan oleh Nabi dengan menggunakan ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga
janganlah hanya mengandalkan obat-obatan alamiah, jika Allah telah
menurunkan obat yang lebih mujarab yang tersembunyi dalam ayat-ayatnya.

3. Bacalah al-Qur’an disaat tertimpa kedukaan, karena di balik kandungan ayat-
ayatnya terdapa suatu yang dapat menyembuhkan.

4. Bentengi diri dari godaan bangsa jin dengan membaca al-muawwidzat saat pagi

dan petang, dan saat menjelang tidur.



